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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklim organisasi, kepemimpinan transformasional, dan
komunikasi terhadap kepuasan kerja pegawai PNS Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Kebumen. Metode pengambilan sampel yang digunakan ialah metode
nonprobability sampling dengan tehnik sampling jenuh, dimana semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Responden dalam penelitian ini adalah pegawai negri sipil Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Kebumen sebanyak 49 orang. Metode analisis yang
digunakan ialah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan
bantuan aplikasi IBM SPSS for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja.
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Abstract

This study aims to analyze the effect of organizational climate, transformational leadership, and
communication on job satisfaction of civil servants at the Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM ) of Kebumen Regency. The sampling method used is a non-probability sampling
method with a saturated sampling technique, where all members of the population are used as samples.
Respondents in this study were civil servants of the Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) of Kebumen Regency as many as 49 people. The analytical method used is quantitative.
This study uses multiple linear regression analysis with the help of the IBM SPSS for Windows application.
The results showed that organizational climate had a positive and significant effect on job satisfaction,
transformational leadership had a positive and significant effect on job satisfaction, and communication had

a positive and significant effect on job satisfaction
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor
yang sangat penting dalam sebuah organisasi karena
berperan sebagai pelaksana kebijakan pada organisasi.
Sumber daya manusia inilah yang akan menjadi penentu
terwujud atau tidaknya tujuan organisasi. Oleh karena itu,
agar tujuan organisasi dapat tercapai, dibutuhkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan berkompeten. Fungsi
sumber daya manusia ini tidak dapat tergantikan dengan
apapun. Keberhasilan dan kemajuan suatu organisasi tidak
dapat terwujud tanpa ada peran sumber daya manusia.
Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan sumber daya
manusia yang penting bagi instansi pemerintah dalam
proses pembangunan sebuah negara.

Salah satu lembaga pemerintahan di Kabupaten
Kebumen ialah Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BKPSDM). Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan
lembaga yang melayani urusan kepegawaian PNS di
Kabupaten Kebumen. Kantor BKPSDM berlokasi di
Komplek Pemerintah Daerah Kabupaten Kebumen JI.
Merdeka No. 2 Kebumen. Sebagai Aparatur Negara yang

betugas sebagai pelayan publik, seorang PNS dituntut
untuk memiliki kinerja yang baik karena kinerja tersebut
mampu memberikan kontribusi yang positf bagi intansi
pemerintahan.

Guna mencapai kinerja yang baik, maka perlu
diperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja. Salah satu faktor yang memepengaruhi kinerja
menurut Gibson (dalam Akbar 2018 : 5) adalah kepuasan
kerja. Dengan begitu, kepuasan kerja pegawai perlu
diperhatikan oleh pihak organisasi karena kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai sehingga apa yang
menjadi tujuan organisasi dapat tercapai.

Kepuasan kerja menurut Robbins dan Judge (2008 :
107) ialah suatu perasaan positif tentang pekerjaan
seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi
karakteristiknya. Sutrisno (2009 : 74) menyatakan bahwa
kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap
pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja,
kerjasama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam
kerja, dan hal-hal lain yang menyangkut faktor fisik dan
psikologis. Kepuasan kerja merupakan perasaan senang
seorang karyawan atau pegawai dalam menjalankan
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pekerjaannya. Karyawan atau pegawai yang dalam bekerja
mendapatkan kepuasan kerja, relatif akan bekerja dengan
dengan baik, semangat, dan tidak terbebani dengan
pekerjaannya. Hal ini di dukung oleh Strauss dan Sayles
(dalam Handoko, 2011 : 196) bahwa karyawan yang
mendapat kepuasan Kkerja biasanya mempunyai catatan
kehadiran dan perputaran yang lebih baik, kurang aktif
dalam kegiatan serikat karyawan, dan (kadang-kadang)
berprestasi kerja lebih baik daripada karyawan yang tidak
memperoleh kepuasan. Kepuasan kerja pada penelitian ini
dibatasi pada indikator yang dikemukakan oleh Robbins
(dalam ljriana, Sjafitri, dan Nurlina, 2019 : 54) antara lain

Kerja yang secara mental menantang
Imbalan yang pantas
Kondisi kerja yang mendukung
Rekan kerja yang mendukung
Kepuasan kerja pegawai BKPSDM ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang
diduga mempengaruhi kepuasan kerja adalah iklim
organisasi. Iklim organisasi menurut Wirawan (2008 : 122)
adalah persepsi anggota organisasi (secara individual atau
kelompok) dan mereka yang secara tetap berhubungan
dengan organisasi mengenai apa yang ada atau terjadi di
lingkungan internal organisasi secara rutin, yang
memengaruhi sikap dan perilaku organisasi dan kinerja
anggota organisasi yang kemudian menentukan kinerja
organisasi. Sopiah (dalam Azhmy, 2021 : 40)
mendefinisikan iklim organisasi sebagai perasaan yang
meliputi hal-hal fisik, bagaimana para anggota berinteraksi
dan bagaimana para anggota organisasi mengendalikan diri
dalam berhubungan dengan pelanggan atau pihak luar
organisasi. lklim organisasi pada penelitian ini dibatasi
pada indikator yang dikemukakan oleh Litwin dan Stringer
(dalam Kautsar, 2017 : 22-23) antara lain :
Responsibility
Identity
Warmth
Support
Conflict
Faktor kedua yang diduga mempengaruhi kepuasan
kerja pegawai di BKPSDM adalah kepemimpinan
transformasional. Kepemimpinan  transformasional
menurut Wibowo (2016 301) adalah perspektif
kepemimpinan yang menjelaskan bagaimana pemimpin
mengubah tim atau organisasi dengan menciptakan,
mengkomunikasikan, dan membuat model visi untuk
organisasi atau unit kerja dan memberi inspirasi pekerja
untuk berusaha mencapai visi tersebut. Menurut Robbins
dan Coulter (2016 : 137) kepemimpinan transformasional
adalah pemimpin yang menstimulasi dan menginspirasi
bawahan untuk mencapai hasil yang luar biasa.
Kepemimpinan transformasional diharapkan dapat
meningktakan bawahan untuk mencapai hasil kerja yang
maksimal. Gaya kepemimpinan ini sangat mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan. Hal ini di buktikan dari hasil
penelitian Handayani, Hasanuddin, dan Mahardiana (2018)
yang mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Kepemimpinan transformasional pada penelitian ini
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dibatasi pada indikator yang dikemukakan oleh Robbins
dan Judge (2008 : 91) antara lain :

a. Individualized consideration

b. Inspirational motivation

c. Intellectual stimulation

d. Idealized influence

Faktor ketiga yang diduga mempengaruhi kepuasan
kerja pegawai BKPSDM ialah komunikasi. Komunikasi
menurut Thoha (2015 167) adalah suatu proses
penyampaian dan perimaan berita atau informasi dari
seseorang ke orang lain. Menurut Yateno (2020 : 153)
komunikasi adalah proses pengiriman pesan atau informasi
berupa gagasan, fakta, pikiran, perasaan antara dua
individu atau lebih dengan efektif sehingga dapat dipahami
dengan mudah. Komunikasi merupakan kebutuhan dasar
manusia dalam mempengaruhi setiap tingkah laku manusia
dalam suatu organisasi, sebab komunikasi dapat digunakan
sebagai penggerak proses suatu organisasi. Komunikasi
pada penelitian ini dibatasi pada indikator yang
dikemukakan oleh Suranto (dalam Ahmad, 2017 : 22)
antara lain :

Pemahaman

Kesenangan

Pengaruh pada sikap

Hubungan yang makin baik

Tindakan komunikasi

Berdasarkan fenomena dan teori yang telah dijelaskan
pada beberapa paragraf sebelumnya, maka kepuasan kerja
karyawan dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu; iklim
organisasi,  kepemimpinan  transformasional, dan
komunikasi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Iklim
Organisasi, Kepemimpinan  Transformasional, dan
Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja (Studi Pada PNS
BKPSDM Kebumen)”.

Urgensi dari penilitian ini ialah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh iklim organisasi, kepemimpinan
transformasional, dan komunikasi terhadap kepuasan kerja
karyawan BKPSDM, karena kepuasan kerja karyawan
penting untuk diperhatikan organisasi.
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RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, penelitian

ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian

sebagai berikut :

1. Apakah iklim organisasi
kepuasan kerja ?

2. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh
terhadap kepuasan kerja ?

3. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kepuasan
kerja ?

4. Apakah iklim organisasi, kepemimpinan
transformasional, dan komunikasi secara simultan
berpengaruh terhadap kepuasan kerja ?

berpengaruh terhadap

TINJAUAN TEORI
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja menurut Robbins dan Judge (2008 :
107) ialah suatu perasaan positif tentang pekerjaan
seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi
karakteristiknya. Menurut Sutrisno (2009 : 74) kepuasan
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kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang
berhubungan dengan situasi kerja, kerjasama antar
karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal
lain yang menyangkut faktor fisik dan psikologis.
IKlim Organisasi

Iklim organisasi menurut Wirawan (2008 : 122) adalah
persepsi anggota organisasi (secara individual atau
kelompok) dan mereka yang secara tetap berhubungan
dengan organisasi mengenai apa yang ada atau terjadi di
lingkungan internal organisasi secara rutin, Yyang
memengaruhi sikap dan perilaku organisasi dan kinerja
anggota organisasi yang kemudian menentukan kinerja
organisasi. Sopiah (dalam Azhmy, 2021 : 40)
mendefinisikan iklim organisasi sebagai perasaan yang
meliputi hal-hal fisik, bagaimana para anggota berinteraksi
dan bagaimana para anggota organisasi mengendalikan diri
dalam berhubungan dengan pelanggan atau pihak luar
organisasi.
Kepemimpinan Transformasional

Robbins and Judge (2008 90) mendefinsikan
kepemimpinan transformasional sebagai pemimpin yang
menginspirasi para pengikutnya untuk menyampingkan
kepentingan pribadi mereka dan memiliki kemampuan
memengaruhi luar biasa. Menurut Wibowo (2016 : 301)
adalah perspektif kepemimpinan yang menjelaskan
bagaimana pemimpin mengubah tim atau organisasi
dengan menciptakan, mengkomunikasikan, dan membuat
model visi untuk organisasi atau unit kerja dan memberi
inspirasi pekerja untuk berusaha mencapai visi tersebut.
Komunikasi

Handoko (2003 : 272) mengatakan bahwa komunikasi
adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk
gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain. Thoha
(2015 : 167) mendefinisikan komunikasi sebagai suatu
proses penyampaian dan perimaan berita atau informasi
dari seseorang ke orang lain.

METODE
Model empiris penelitian dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.
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Data dalam penelitian ini diperoleh langsung dari
subyek yang diteliti yaitu pegawai Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia(BKPSDM)
Kabupaten Kebumen, dengan cara memberikan kuesioner

atau daftar pertanyaan kepada responden mengenai iklim
organisasi, kepemimpinan transformasional, komunikasi,
dan kepuasan kerja.

Teknik  pengambilan  sampel  penelitian  ini
menggunakan metode nonprobability sampling dengan
tehnik sampling jenuh, dimana semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.

Uji validitas menurut Ghozali (2013 : 52) digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Apabila hasil yang diperoleh rhiwng > rtapel Mmaka instrumen
tersebut wvalid. Tingkat validitas diperoleh dengan
membandingkan sig < 0,05 maka alat ukur tersebut
dinyatakan valid.

Reliabilitas sebenarnya adalah alat ukur mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel
atau konstruk (Ghozali, 2013 : 47). Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali,
2009 : 46).

Menurut Janie (2012 : 13) regresi linear berganda
dimaksudkan untuk menguji pengaruh dua atau lebih
variabel independen (explanatory) terhadap satu variabel
dependen. Model ini mengasumsikan adanya hubungan
satu garis lurus/linier antara variabel dependen masing-
masing predikatornya. Penelitian ini menggunakan
persamaan regresi linear berganda (Basuki dan Prawoto,
2016 : 45) sebagai berikut :

Y =a+blX1+h2X2 +h3X3 +e

Keterangan :

Y : Kepuasan Kerja

a :Konstanta

bl : Koefisien untuk variabel Iklim Organisasi

b2 : Koefisien untuk variabel Kepemimpinan
Transformasional

b3 : Koefisien untuk variabel Komunikasi

X1 : Iklim Organisasi

X2 : Kepemimpinan Transformasional

X3 : Komunikasi

e :error

Penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan
model regresi linear berganda, oleh sebab itu perlu
dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu yang meliputi
1) uji multikolinieritas yang bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
antar  variabel  bebas (independen).  2)  uji
heteroskedastisitas yang bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 3) uji
normalitas yang bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal.

Koefisien determinasi (R? dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat kepadatan paling baik dalam analisis
regresi. Besarnya nilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Analisis statistik
Uji validitas
Tabel 1
Hasil Pengujian Validitas Iklim Organisasi
PerLt;;rt]aan r hitung r tabel Sig Status

Butir 1 0,465 0,2377 0,001 Valid
Butir 2 0,661 0,2377 0,000 Valid
Butir 3 0,560 0,2377 0,000 Valid
Butir 4 0,714 0,2377 0,000 Valid
Butir 5 0,760 0,2377 0,000 Valid
Butir 6 0,711 0,2377 0,000 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan hasil pengujian
validitas dapat dilihat bahwa rmiung lebih besar daripada
rapet dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga
enam butir pernyataan iklim organisasi pada kuesioner
dinyatakan valid.

Tabel 2
Hasil Pengujian Validitas Kepemimpinan
Transformasional
Perlnt;;?aan r hitung  r tabel Sig Status
Butir 1 0,469 0,2377 0,001 Valid
Butir 2 0,575 0,2377 0,000 Valid
Butir 3 0,681 0,2377 0,000 Valid
Butir 4 0,704 0,2377 0,000 Valid
Butir 5 0,681 0,2377 0,000 Valid
Butir 6 0,584 0,2377 0,000 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan hasil pengujian
validitas dapat dilihat bahwa rming lebih besar daripada
ranel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga
enam butir pernyataan kepemimpinan transformasional
pada kuesioner dinyatakan valid.

Tabel 3
Hasil Pengujian Validitas Komunikasi
PerLt;z;Tt]aan r hitung r tabel Sig Status
Butir 1 0,627 0,2377 0,000 Valid
Butir 2 0,644 0,2377 0,000 Valid
Butir 3 0,770 0,2377 0,000 Valid
Butir 4 0,666 0,2377 0,000 Valid
Butir 5 0,651 0,2377 0,000 Valid
Butir 6 0,552 0,2377 0,000 Valid
Butir 7 0,739 0,2377 0,000 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan hasil pengujian
validitas dapat dilihat bahwa riiung lebih besar daripada
rapet dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga

tujuh butir pernyataan komunikasi pada kuesioner
dinyatakan valid.
Tabel 4
Hasil Pengujian Validitas Kepuasan Kerja
Per:1t;;rt]aan r hitung r tabel Sig Status
Butir 1 0,730 0,2377 0,000 Valid
Butir 2 0,589 0,2377 0,000 Valid
Butir 3 0,495 0,2377 0,000 Valid
Butir 4 0,531 0,2377 0,000 Valid
Butir 5 0,671 0,2377 0,000 Valid
Butir 6 0,596 0,2377 0,000 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan hasil pengujian
validitas dapat dilihat bahwa rmiung lebih besar daripada
rapet dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga
tujuh butir pernyataan kepuasan kerja pada kuesioner
dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas Variabel
. Nilai Nilai
Variabel Alpha  Minimum Keterangan
Iklim Organisasi 0,727 0,60 Reliabel
Kepemimpinan .
Transformasional ~ 0®7% 0,60 Reliabel
Komunikasi 0,783 0,60 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,649 0,60 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 5, dapat dinyatakan bahwa seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan
reliabel yaitu handal atau layak, karena nilai Cronbach
Alpha seluruh variabel lebih besar dari 0,60.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Bebas Tolerance VIF
Iklim Organisasi 0,345 2,902
Kepemlmpm_an 0,327 3,059
Transformasional
Komunikasi 0,515 1,943

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji multikolinieritas
menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas menunjukkan
angka VIF di bawah 10 dan tolerance di atas 0,1. Oleh
karena itu, model regresi yang digunakan dapat dipakai
karena tidak terjadi multikolinieritas.
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Uji Heteroskedastisitas
Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan Gambar 1, dijelaskan bahwa titik-titik di
dalam scatterplot menyebar secara acak di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Gambar 1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan.Kerja
o

Expected Cum Prob

0o 02 04 0.6 08 10

Observed Cum Prob
Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan Gambar 2, dijelaskan bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Y = 1,204 + 0,285X; + 0,422X; + 0,137X3 + ¢

Penjelasan :

1. Nilai konstanta sebesar 1,204
Nilai konstanta pada persamaan di atas menunjukkan
nilai tetap kepuasan kerja yang tidak dipengaruhi oleh

variabel iklim organisasi, kepemimpinan
transformasional, dan komunikasi pada pegawai
Badan Kepegawaian Sumber Daya Manusia

(BKPSDM) Kabupaten Kebumen. Konstanta bernilai

1,204 memiliki makna bahwa tanpa adanya perubahan
pada variabel iklim organisasi, kepemimpinan
transformasional, dan komunikasi, maka kepuasan
kerja tetap 1,204.

2. Variabel Independen
b: = 0,285
Koefisien regresi untuk variabel iklim organisasi (X1)
sebesar 0,285, artinya setiap kenaikan atau
bertambahnya satu satuan pada variabel iklim
organisasi (X1), maka akan menyebabkan perubahan
atau peningkatan kepuasan kerja (Y) pegawai Badan
Kepegawaian Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Kebumen sebesar 0,285, apabila variabel
independen lain nilainya tetap.
b, = 0,422
Koefisien regresi untuk variabel kepemimpinan
transformasional (X2) sebesar 0,422, artinya setiap
kenaikan atau bertambahnya satu satuan pada variabel
kepemimpinan transformasional (X2), maka akan
menyebabkan perubahan atau peningkatan kepuasan
kerja (Y) pegawai Badan Kepegawaian Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Kebumen sebesar
0,422, apabila variabel independen lain nilainya tetap.
bs=0,137
Koefisien regresi untuk variabel komunikasi (X3)
sebesar 0,137, artinya setiap kenaikan atau
bertambahnya satu satuan pada variabel komunikasi
(X3), maka akan menyebabkan perubahan atau
peningkatan kepuasan kerja (Y) pegawai Badan
Kepegawaian Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Kebumen sebesar 0,137, apabila variabel
independen lain nilainya tetap.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Tabel 7
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel thitung  ttabel Sig. Keterangan
Idim 802 1679 0,007 Signifikan
Organisasi

Kepemimpi

nan Transfor 3,926 1,679 0,000 Signifikan
masional

Komunikasi 2,169 1,679 0,035 Signifikan

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Hasil thiwng variabel iklim organisasi 2,822 lebih besar
daripada twper 1,679, dengan tingkat signifikansi 0,007
lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis (Ha) diterima,
yang memiliki makna bahwa iklim organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
BKPSDM Kabupaten Kebumen. Hasil  thiwng Vvariabel
kepemimpinan transformasional 3,926 lebih besar
daripada twper 1,679, dengan tingkat signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis (Ha) diterima,
yang  memiliki makna bahwa  kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai BKPSDM Kabupaten
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Kebumen. Hasil thiung Variabel komunikasi 2,169 lebih
besar daripada twper 1,679, dengan tingkat signifikansi
0,035 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis (Ha)
diterima, yang memiliki makna bahwa komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai BKPSDM Kabupaten Kebumen.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 8
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 107,870 3 35957 59,507 ,000°
Residual 2,191 45 0,604
Total 135,061 48

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi, Kepemimpinan
Transformasional, Komunikasi

. Pengaruh

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa Fhitung
(59,507) lebih besar daripada Franel (2,81), dengan tingkat
signifikansi 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Hal ini berarti
bahwa variabel iklim organisasi, kepemimpinan
transformasional, dan komunikasi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Kebumen.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error
Square Square of the
Estimate
1 ,894¢ 0,799 0,785 0,77733

a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi,

Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 9, dapat dianalisis bahwa Adjusted R
Square sebesar 0,785 atau 78,5%. Hal ini memiliki makna
bahwa kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh variasi dari
ketiga variabel bebas (independen) yaitu iklim organisasi,
kepemimpinan transformasional dan komunikasi sebesar
78,5%, sedangkan sisanya 21,5% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diamati di dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

. Pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan

kerja pegawai BKPSDM Kabupaten Kebumen
Hipotesis pertama pada penelitian ini diajukan untuk
mengetahui pengaruh variabel iklim organisasi (X1)
terhadap variabel kepuasan kerja (Y) pegawai
BKPSDM Kabupaten Kebumen yang menunjukkan
bahwa nilai thiung 2,822 > tune 1,679 dengan tingkat
signifikansi 0,007 < 0,05, sehingga hipotesis (Ha)
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel iklim organisasi terhadap kepuasan
kerja pegawai BKPSDM Kabupaten Kebumen. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik iklim organisasi di
BKPSDM  Kabupaten Kebumen, maka akan
meningkatkan kepuasan kerja pegawai BKPSDM
Kabupaten Kebumen. Sebaliknya, jika semakin rendah
iklim organisasi, maka akan semakin rendah pula
kepuasan kerja pegawai. Hasil temuan ini didukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sitorus,
Mandagi, dan Mantiri (2021) bahwa terdapat pengaruh
positif iklim organisasi terhadap kepuasan kerja.
kepemimpinan transformasional
terhadap kepuasan kerja pegawai BKPSDM
Kabupaten Kebumen

Hipotesis kedua pada penelitian ini diajukan untuk
mengetahui  pengaruh  variabel  kepemimpinan
transformasional (X2) terhadap variabel kepuasan
kerja (Y) pegawai BKPSDM Kabupaten Kebumen
yang menunjukkan bahwa nilai thiwng 3,926 > trael
1,679 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis (Ha) diterima, artinya terdapat
pengaruh  yang  signifikan  antara  variabel
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan
kerja pegawai BKPSDM Kabupaten Kebumen. Hasil
temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Handayani, Hasanuddin, dan
Mahardiana (2018) yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

. Pengaruh komunikasi terhadap kepuasan kerja

pegawai BKPSDM Kabupaten Kebumen

Hipotesis ketiga pada penelitian ini diajukan untuk
mengetahui pengaruh variabel komunikasi (X3)
terhadap variabel kepuasan kerja (YY) pegawai
BKPSDM Kabupaten Kebumen yang menunjukkan
bahwa nilai thiung 2,169 > tune 1,679 dengan tingkat
signifikansi 0,035 < 0,05, sehingga hipotesis (Ha)
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel komunikasi terhadap kepuasan kerja
pegawai BKPSDM Kabupaten Kebumen. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik komunikasi di
BKPSDM  Kabupaten Kebumen, maka akan
meningkatkan kepuasan kerja pegawai BKPSDM
Kabupaten Kebumen. Sebaliknya, jika semakin rendah
komunikasi, maka akan semakin rendah pula kepuasan
kerja pegawai. Hasil temuan ini didukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Tasrief dan Fauzi
(2021) bahwa komunikasi berdampak postif terhadap
kepuasan kerja pegawai.
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4. Pengaruh iklim organisasi, kepemimpinan
transformasional, dan komunikasi terhadap
kepuasan kerja pegawai BKPSDM Kabupaten
Kebumen
Hipotesis keempat pada penelitian ini diajukan untuk
mengetahui pengaruh iklim organisasi, kepemimpinan
transformasional, dan komunikasi terhadap kepuasan
kerja pegawai BKPSDM Kabupaten Kebumen. Hasil
Uji Parsial (Uji f) menunjukkan bahwa nilai Fhitung
59,507 > Fianer 2,81 dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05, sehingga hipotesis (Ha) diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel iklim organiasi,
kepemimpinan transformasional, dan komunikasi
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan
kerja pegawai BKPSDM Kabupaten Kebumen, maka
model ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
memprediksi kepuasan kerja.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan penulis
tentang pengaruh iklim organisasi, kepemimpinan
transformasional, dan komunikasi terhadap kepuasan kerja
pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Kebumen, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai di Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Kebumen. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik iklim organisasi
yang ada di BKPSDM Kabupaten Kebumen, maka
kepuasan kerja yang dirasakan pegawai BKPSDM
Kabupaten Kebumen juga akan meningkat.

2. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Kebumen. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik kepemimpinan
transformasional yang diterapkan oleh pemimpin
BKPSDM Kabupaten Kebumen, maka kepuasan kerja
yang dirasakan pegawai BKPSDM Kabupaten
Kebumen akan semakin meningkat.

3. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai di Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Kebumen. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik komunikasi yang
terjadi di BKPSDM Kabupaten Kebumen, maka
kepuasan kerja yang dirasakan pegawai BKPSDM
Kabupaten Kebumen akan semakin meningkat.

4. Variabel independen (iklim organisasi, kepemimpinan
transformasional, dan komunikasi) secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel
dependen (kepuasan kerja).

Implikasi Praktis
1. Diharapkan pihak organisasi dapat mempertahankan
iklim organisasi yang sudah baik. Karena variabel

iklim organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja
pegawai BKPSDM Kabupaten Kebumen. Langkah
kongkret yang dapat dilakukan ialah dengan menjaga
dan meningkatkan keharmonisan dan sikap saling
menghormati antar rekan kerja maupun dengan
pemimpin. Hal tersebut dapat menimbulkan sikap
positif pegawai, karena mereka merasa nyaman
dengan suasana organisasi.

2. Diharapkan pemimpin BKPSDM  Kabupaten
Kebumen dapat mempertahankan gaya
kepemimpinan transformasional yang dimiliki,

karena variabel kepemimpinan transformasional
berpengaruh terhadap kepuasan Kkerja pegawai
BKPSDM Kabupaten Kebumen. Langkah kongkret
yang dapat dilakukan oleh pemimpin yaitu dengan
berperilaku yang baik, karena pemimpin merupakan
panutan bagi pegawainya dalam melakukan tindakan.
Dengan begitu, segala motivasi, nasihat serta arahan
dapat tersampaikan kepada pegawai dengan baik.

3. Diharapkan seluruh anggota organisasi selalu
menjaga komunikasi yang sudah baik. Langkah
kongkret yang dapat dilakukan ialah pemimpin
BKPSDM Kabupaten Kebumen menciptakan suasana
kerja yang tidak tegang, karena suasana kerja yang
tegang dapat menimbulkan komunikasi di organisasi
menjadi menurun. Komunikasi dapat berjalan dengan
baik apabila berlangsung dalam suasana yang
menyenangkan kedua belah pihak.

Keterbatasan

Penelitian ini belum mampu mengungkapkan secara
keseluruhan faktor —faktor apa saja yang mempengatuhi
kepuasan kerja, hanya terbatas pada variabel iklim
organisasi,  kepemimpinan transformasional, dan
komunikasi.

Saran

Diharapkan untuk  penelitian selanjutnya dapat
menggunakan variabel lain yang mempengaruhi kepuasan
kerja.
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